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Survey UNESCO menyebutkan bahwa 
persentase minat membaca anak di Indonesia 
masih rendah. Hanya 1 dari 10.000 anak saja 
yang memiliki minat untuk membaca 
(Damanik, 2015). Padahal membaca 
merupakan jembatan ilmu pengetahuan, 
dengan membaca kita dapat memperoleh 
informasi dan ilmu pengetahuan. Kurangnya 
minat membaca berpengaruh terhadap kualitas 
dalam pencapaian hasil belajar yang diraih oleh 
peserta didik. Padahal guru telah menerapkan 
literasi sebelum memulai pembelajaran, tetapi 
realita nya banyak siswa yang tidak 
menerapkannya dengan baik. Membaca buku 
materi pelajaran yang memang sudah menjadi 
pokok utama seorang peserta didik, tetapi 
mereka tidak menjalankan dengan semestinya, 
apalagi lagi membaca berita yang menjadi 
ladang informasi dan ilmu pengetahuan kedua 
setelah buku. Maka penelitian ini sangat 
penting dilakukan untuk mengetahui tingkat 
minat membaca berita yang dapat berpengaruh 
terhadap keterampilan berfikir kritis.  
The purpose of this study was to analyze the regression relationship between 
the News Reading Habits of Critical Thinking Skills of high school students. 
The method used in this research is Survey Method. Field trial subjects with 
respondents were students of SMA NEGERI in Langsa City, using the random 
stratified sampling technique used. This data was analyzed using IBM SPSS 
Statistics 23 through linear regression analysis. The results of this study state 
that the habit of reading news influences students' critical thinking skills. This 
result is stated by t-test which has a significance value of .003. With proven 
influence on the habit of reading news on critical thinking skills, the 
researcher recommends to the readers, especially the teacher to direct and 
welcome the interests and habits of reading news to students. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan regresi antara 
Kebiasaan Membaca Berita Terhadap Keterampilan Berfikir Kritis peserta 
didik SMA. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu Metode 
Survei. Subjek uji coba lapangan dengan para responden yaitu siswa/i SMA 
NEGERI di Kota Langsa, dengan teknik random stratified sampling yang 
digunakan. Data ini dianalisis dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 23 
melalui analisis regresi linier. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
kebiasaan membaca berita berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa. Hasil ini dinyatakan dengan uji-t yang memiliki nilai signifikansi 
sebesar, 003. Dengan terbukti berpengaruhnya kebiasaan membaca berita 
terhadap keterampilan berfikir kritis, maka peneliti merekomendasikan 
kepada para pembaca, khususnya Guru untuk mengarahkan dan 
menyongsong minat serta kebiasaan membaca berita terhadap peserta didik. 
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 Keterampilan berpikir kritis 
merupakan hasil dari pemikiran yang 
mendalam untuk memfokuskan terhadap apa 
yang diyakini dan tindakan yang dilakukan 
ketika menghadapi suatu masalah. (Syarifah & 
Sumardi, 2015). Pengertian lain nya Berpikir 
kritis adalah penggunaan intelegensi dalam 
membuat keputusan, kemampuan ini terbentuk 
melalui proses perkembangan (Anggraeni, 
2012). Berpikir kritis berkaitan dengan 
keahlian berpikir induktif, seperti mengetahui 
hubungan, menganalisis masalah yang dapat 
diketahui atau bersifat terbuka, membedakan 
sebab dan akibat, menarik kesimpulan dan 
menganalisis data yang relevan. Sedangkan 
keahlian berpikir deduktif berhubungan dengan 
kemampuan memecahkan masalah yang 
bersifat logis, spasial dan dapat membedakan 
antara fakta dan opini. Kemampuan berpikir 
kritis lainnya meliputi kemampuan  melakukan 
evaluasi, membandingkan dan mendeteksi bias  
(Kusumah, 2019). Maka melalui berpikir kritis 
kita juga dapat memecahkan sejumlah 
persoalan dengan mencari jawaban yang tepat. 
Membaca berita dapat memicu seseorang untuk 
berfikir kritis. Dengan begitu ia dapat dengan 
mudah memiliki alternatif solusi dalam 
memecahkan dan mengatasi suatu masalah.  
 Sebelumnya penelitian ini belum 
pernah diteliti oleh siapapun, tetapi sudah 
banyak yang meneliti hanya tentang 
keterampilan berfikir kritis yang dapat dipicu 
melalui hal lain seperti, Pengaruh Model 
Discovery Learning, Penerapan Model 
Problem Based Learning, Pendekatan 
Matematika Realistik (PMR) yang juga dapat 
mempengaruhi dan memicu keterampilan 
berfikir kritis. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk menganalisis hubungan regresi antara 
Kebiasaan Membaca Berita Terhadap 
Keterampilan Berfikir Kritis. Selain itu untuk 
mengetahui benar tidaknya membaca berita 




Didasarkan pada tujuan penelitian metode 
penelitian yang digunakan yaitu Metode 
Survei.  
Penelitian metode survey yaitu teknik 
pengumpulan data atau informasi dengan cara 
membuat susunan pertanyaan yang akan 
diajukan kepada responden. Dengan subjek uji 
coba lapangan para responden yaitu peserta 
didik SMA Negeri di Kota Langsa. Penelitian 
ini menggunakan Random Stratified Sampling 
dengan menggunakan Observasi berupa 
Penyebaran Angket kepada para Siswa/i SMA 
di Kota Langsa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan 
software IBM SPSS 23 dapat dilihat pada tabel 
1 dan tabel 2. 
Berdasarkan tabel 1, nilai R2 adalah 
0.123. Data ini menunjukkan bahwa variable 
membaca berita berpengaruh sebesar 12,3 % 
terhadap keterampilan berfikir kritis. 
Hasil penelitian ini dinyatakan dengan 
uji-t yang memiliki nilai signifikansi sebesar, 
003. Dengan hasil penelitian tersebut, maka 
dapat dinyatakan bahwa kebiasaan membaca 
berita dapat mempengaruhi keterampilan 
berfikir kritis.  
 Keterampilan berfikir kritis dapat 
dipicu dan digali melalui membaca berita. 
Dengan membiasakan membaca berita dapat 
memperoleh wawasan dan pengetahuan lebih 
luas. Dimana suatu ilmu dan pengetahuan tidak 
hanya diperoleh dari guru saja, siswa tidak 
hanya menerima suatu ilmu pengetahuan dari 
seorang guru, tetapi dapat juga diperoleh dari 
membaca berita.  
 Saat membaca berita perlu adanya 
pemilihan, analisis dan penerjemahan dari 
berita yang dibaca, sehingga dapat memilah dan 
membedakan antara berita palsu dengan berita 
fakta. Dalam asumsi ini dapat dikaitkan bahwa 
keterampilan berfikir kritis mampu 
membedakan mengenai persoalan fakta dan 
opini suatu problem atau masalah.  
 Berdasarkan hasil survey yang 
dilakukan, dari 70 orang responden siswa/i di 
Kota Langsa 51 dari 70 orang yang memiliki 
minat atau sering membaca berita. Maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa/i di kota Langsa 
memiliki minat membaca berita yang cukup 
tinggi, hanya saja perlu adanya pengarahan dan 
penggalakan yang dilakukan oleh pihak guru 
maupun lembaga pendidikan atau pihak 
sekolah.    
 Di Era Revolusi Industri 4.0 semakin 
meningkatkan Kemajuan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi, menjadikan Smartphone tidak 
lagi hanya sebatas suatu kebutuhan sampingan 
atau tersier, tetapi sudah menjadi kebutuhan 
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pokok bagi kalangan masyarakat millennial. 
Dengan demikian dilihat dari keterjangkauan 
dalam memperoleh berita, para siswa/i lebih 
tertarik mencari dan membaca berita melalui 
Smartphone dari pada membaca berita melalui 
media cetak berupa Koran, majalah, dan lain-
lain.  
 Dengan adanya minat siswa yang 
cukup tinggi dalam membaca berita 
berpengaruh terhadap keterampilan berfikir 
kritis siswa, maka ketika dalam menghadapi 
suatu kesulitan di dalam proses pembelajaran 
ataupun pada lingkungan sekolah, siswa dapat 
mengatasi dan menyelesaikan masalah 
tersebut. Selain itu siswa juga memiliki 
wawasan, informasi, pengetahuan dan memiliki 
banyak kosa kata atau perbendaharaan kata.   
 
Tabel 1. Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0.351a 0.123 110 1.13574 
a. Predictors: (Constant). Membaca berita  
 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -0.812 0.921  -0.881 0.381 
Membaca 
Berita 
0.079 0.026 0.351 3.086 0.003 




Dari hasil penelitian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara kebiasaan membaca berita (X) dengan 
keterampilan berpikir kritis siswa (Y). Hal ini 
dinyatakan dengan uji t yang memiliki nilai 
signifikansi sebesar, 003. Selain membaca 
buku, berfikir kritis mampu diasah melalui 
membaca berita. Berfikir kritis dapat membuat 
seseorang dalam mencari solusi dari suatu 
masalah, serta mampu membedakan antara 
fakta dan opini. Siswa yang gemar membaca 
berita memiliki pengetahuan dan wawasan 
yang luas serta mengetahui informasi terkini.  
 
REKOMENDASI 
Dengan menunjukkan bahwasanya membaca 
berita berpengaruh terhadap keterampilan 
berfikir kritis, maka peneliti 
merekomendasikan beberapa hal bagi guru, 
siswa dan lembaga pendidikan yaitu para 
pembaca, khususnya Guru untuk 
menumbuhkan dan mengarahkan minat serta  
kebiasaan membaca berita terhadap peserta 
didik, Perlu adanya peningkatan minat 
membaca berita agar menumbuhkan 
keterampilan berfikir kritis, pengetahuan dan 
wawasan serta mengetahui informasi terkini 
maka perlu adanya dukungan dari berbagai 
pihak terutama terjalinnya kerjasama yang 
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